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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group 
Investigation terhadap peningkatan hasil belajar dan keaktifan mahasiswa dalam 
pembelajaran mata kuliah Biomekanika Olahraga. Metode yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa semester 6 program 
studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Semarang yang berjumlah 35 orang mahasiswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini yaitu tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 
siklus, setiap siklus masing-masing dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dan keaktifan mahasiswa 
setelah mahasiswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation. Hal tersebut dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata, persentase 
ketuntasan belajar mahasiswa dan peningkatan keaktifan mahasiswa antara siklus 1 dan 
siklus 2. Kesimpulan penelitian ini adalah model pembelajaran Group Investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah 
Biomekanika Olahraga. Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi guru atau dosen dalam 
meningkatkan hasil belajar dan keatktifan mahasiswa. 
 
Kata Kunci: group investigation; hasil belajar; keaktifan mahasiswa  

ABSTRACT  

This research aims to determine the effect of the Group Investigation on improving learning 

outcomes and student activity in learning the Sports Biomechanics. The method used is 

Action Research (PTK). The subjects in this research were students in the 6th semester of 

the Sports Coaching Education study program, Faculty of Sports Science, Semarang State 

University, totaling 35 students. Data collection techniques in this research are tests, 

interviews, observation and documentation. This research was carried out in 2 cycles, each 

cycle held 2 meetings. The results of this research show an increase in learning outcomes 

and student activities after students took part in learning using Group Investigation. This is 

evidenced by the differences in average scores, percentage of student learning completeness 

and increased student activity between cycle 1 and cycle 2. The conclusion of this research 

is that Group Investigation can improve learning outcomes and student activities in learning 

Sports Biomechanics. This research can be used as a reference for teachers or lecturers in 
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an effort to improve learning outcomes and student activities. 

Keywords: group investigation; learning outcome; students activities 

 

Pendahuluan  

Keterampilan abad 21 merupakan keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh 

setiap individu pada era saat ini (ÇİFTCİ et al., 2021). Perubahan yang begitu cepat dalam 

dunia pendidikan mengharuskan guru maupun dosen meningkatkan dan menerapkan 

kreativitasnya untuk menggunakan berbagai macam variasi model pembelajaran. (Susanti 

& Pitra, 2019). Penerapan model pembelajaran dalam proses pembelajaran di perguruan 

tinggi sebaiknya mengarahkan mahasiswa untuk dapat belajar dengan mengeluarkan 

kemampuan kritisnya yang diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa 

(Verburgh, 2019).   

Ketercapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh seluruh komponen system 

pembelajaran yang saling berhubungan dan tidak bisa terpisahkan. Komponen sistem 

pembelajaran harus saling berhubungan dan saling mempengaruhi agar tujuan pembelajaran 

tercapai, tidak terkecuali keberhasilan proses belajar mengajar, hasil belajar mahasiswa dan 

peningkatan keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran (Zagoto, 2022). Faktor yang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal berkaitan dengan faktor-faktor yang ada dalam diri seperti motivasi, 

kecerdasan, sikap dan lainnya. Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan faktor-faktor 

dari luar yang mempengaruhi pembelajaran. Faktor eksternal diantaranya adalah 

lingkungan belajar, materi perkuliahan dan model pembelajaran. Model pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses pembelajaran 

yang dilakukan. Keberhasilan proses pembelajaran mempengaruhi terhadap peningkatan 

kualitas Pendidikan (Harefa et al., 2022; Huda, 2011). 

Hasil belajar yang diperoleh mahasiswa merupakan salah satu indikator keberhasilan 

suatu mata kuliah (Mahajan & Singh, 2017). Hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah keaktifan 

mahasiswa dalam perkuliahan. Keaktifan mahasiswa di dalam kelas seperti diskusi, 

bertanya kepada dosen atau kelompok lain yang sedang presentasi, berani menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan, memiliki korelasi dengan hasil belajar mahasiswa (Astuti, 2017). 

Dosen perlu merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang mendorong 

mahasiswa berperan aktif dalam proses perkuliahan, dengan harapan agar hasil belajar 

mahasiswa menjadi sangat baik. 

Model pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu yang termasuk dalam 

model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas mahasiswa untuk secara 

mandiri mencari materi ataupun informasi berkaitan dengan materi perkuliahan yang 

sedang dipelajari melalui sumber-sumber yang tersedia seperti buku, artikel atau internet 

(Metzler, 2005). Karakteristik model pembelajaran kooperatif adalah mahasiswa belajar 

dalam kelompok kecil selama pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran Group 

Investigation merupakan model pembelajaran yang membagi mahasiswa ke dalam 

kelompok kecil dua sampai enam orang setiap kelompok. Mahasiswa di kelompoknya 

masing-masing melakukan investigasi terhadap materi yang sudah ditugaskan oleh dosen, 
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kemudian berdiskusi dengan kelompoknya, dan merencanakan proyek akhir hasil dari 

investigasi kelompok (Slavin, 2015). 

Model  pembelajaran  Group  Investigation mendorong adanya komunikasi antara 

setiap mahasiswa. Komunikasi berkaitan dengan bertukar pikiran, membahas materi yang 

sedang dipelajari, berdiskusi menyusun strategi untuk mencapai tujuan masing-masing 

kelompok. Komunikasi antar setiap mahasiswa akan berjalan dengan baik jika pembelajaran 

dilaksanakan dengan membagi mahasiswa dalam kelompok kecil seperti yang dilakukan 

dalam model pembelajaran Group Investigation (Lucia Venda Christina & Firosalia, 2016). 

Model Pembelajaran Group Investigation merupakan model pembelajaran yang membagi 

mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil dan tentu saja dapat meningkatkan 

kemampuan belajar siswa secara berkelompok  (Sojayapan & Khlaisang, 2018).Model 

pembelajaran Group Investigation mendorong siswa untuk menggunakan keterampilan 

berpikirnya dalam memecahkan setiap masalah yang diberikan. Siswa mencari sendiri 

sumber yang dapat dijadikan referensi untuk mencari solusi dari setiap masalah, kemudian 

mereka berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk sama-sama memecahkan masalah dan 

mencari solusi untuk selanjutnya dipresentasikan di depan kelas. Proses tersebut melatih 

setiap siswa untuk dapat meningkatkan keterampilan kritisnya, dan di dalamnya terdapat 

interaksi antara setiap siswa mahasiswa sehingga mereka berusaha untuk menyampaikan 

pendapatnya sebagai kontribusi terhadap kelompoknya (Sugiharto, 2020). 

Kegiatan belajar mengajar pada tingkat perguruan tinggi sudah seharusnya dilakukan 

dengan menerapkan pendekatan yang berpusat pada mahasiswa. Sehingga mendorong 

mahasiswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hasil belajar mahasiswa menjadi 

salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran. Salah satu indikator keberhasilan 

proses pembelajaran dalam satu mata kuliah adalah hasil belajar mahasiswa. Maka hasil 

belajar menjadi komponen yang penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya seorang 

dosen dalam menyampaikan materi perkuliahan didalam kelas. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada proses pembelajaran mata kuliah 

Biomekanika Olahraga, mahasiswa dirasa masih kurang dalam partisipasi belajarnya. 

Terlihat Ketika dosen membuka sesi diskusi, hanya sedikit mahasiswa yang merespon. 

Hanya beberapa mahasiswa yang berani bertanya dan menjawab beberapa pertanyaan yang 

diberikan dosen atau teman kelasnya. Setiap akhir sesi pertemuan perkuliahan, dilakukan 

penilaian untuk mengetahui pemahamandan hasil belajar mahasiswa. Sebagian besar 

mahasiswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal tersebut merupakan masalah yang harus 

segera diatasi. Masalah-masalah tersebut terjadi salah satunya adalah karena dosen 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan tidak menerapkan pendekatan yang 

berpusat pada mahasiswa. Sehingga mahasiswa hanya mendengarkan dosen menyampaikan 

materi, namun dosen tidak mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap materi 

yang sedang disampaikan. Perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang telah dijelaskan. 

Masalah yang berkaitan dengan keaktifan mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa 
harus diselesaikan agar kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap keaktifan 
mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran mata kuliah Biomekanika 
Olahraga. 

Keterampilan abad 21 merupakan keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh 
setiap individu pada era saat ini (ÇİFTCİ et al., 2021). Perubahan yang begitu cepat dalam 
dunia pendidikan mengharuskan guru maupun dosen meningkatkan dan menerapkan 
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kreativitasnya untuk menggunakan berbagai macam variasi model pembelajaran. (Susanti 
& Pitra, 2019). Penerapan model pembelajaran dalam proses pembelajaran di perguruan 
tinggi sebaiknya mengarahkan mahasiswa untuk dapat belajar dengan mengeluarkan 
kemampuan kritisnya yang diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa 
(Verburgh, 2019).   

Ketercapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh seluruh komponen system 
pembelajaran yang saling berhubungan dan tidak bisa terpisahkan. Komponen sistem 
pembelajaran harus saling berhubungan dan saling mempengaruhi agar tujuan pembelajaran 
tercapai, tidak terkecuali keberhasilan proses belajar mengajar, hasil belajar mahasiswa dan 
peningkatan keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran (Zagoto, 2022). Faktor yang 
dapat mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal berkaitan dengan faktor-faktor yang ada dalam diri seperti motivasi, kecerdasan, 
sikap dan lainnya. Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan faktor-faktor dari luar yang 
mempengaruhi pembelajaran. Faktor eksternal diantaranya adalah lingkungan belajar, 
materi perkuliahan dan model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan. 
Keberhasilan proses pembelajaran mempengaruhi terhadap peningkatan kualitas 
Pendidikan (Harefa et al., 2022; Huda, 2011). 

Hasil belajar yang diperoleh mahasiswa merupakan salah satu indikator keberhasilan 
suatu mata kuliah (Mahajan & Singh, 2017). Hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah keaktifan 
mahasiswa dalam perkuliahan. Keaktifan mahasiswa di dalam kelas seperti diskusi, 
bertanya kepada dosen atau kelompok lain yang sedang presentasi, berani menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan, memiliki korelasi dengan hasil belajar mahasiswa (Astuti, 2017). 
Dosen perlu merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang mendorong 
mahasiswa berperan aktif dalam proses perkuliahan, dengan harapan agar hasil belajar 
mahasiswa menjadi sangat baik. 

Model pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu yang termasuk dalam 
model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas mahasiswa untuk secara 
mandiri mencari materi ataupun informasi berkaitan dengan materi perkuliahan yang 
sedang dipelajari melalui sumber-sumber yang tersedia seperti buku, artikel atau internet 
(Metzler, 2005). Karakteristik model pembelajaran kooperatif adalah mahasiswa belajar 
dalam kelompok kecil selama pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran Group 
Investigation merupakan model pembelajaran yang membagi mahasiswa ke dalam 
kelompok kecil dua sampai enam orang setiap kelompok. Mahasiswa di kelompoknya 
masing-masing melakukan investigasi terhadap materi yang sudah ditugaskan oleh dosen, 
kemudian berdiskusi dengan kelompoknya, dan merencanakan proyek akhir hasil dari 
investigasi kelompok (Slavin, 2015). 

Model  pembelajaran  Group  Investigation mendorong adanya komunikasi antara 
setiap mahasiswa. Komunikasi berkaitan dengan bertukar pikiran, membahas materi yang 
sedang dipelajari, berdiskusi menyusun strategi untuk mencapai tujuan masing-masing 
kelompok. Komunikasi antar setiap mahasiswa akan berjalan dengan baik jika pembelajaran 
dilaksanakan dengan membagi mahasiswa dalam kelompok kecil seperti yang dilakukan 
dalam model pembelajaran Group Investigation (Lucia Venda Christina & Firosalia, 2016). 
Model Pembelajaran Group Investigation merupakan model pembelajaran yang membagi 
mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil dan tentu saja dapat meningkatkan 
kemampuan belajar siswa secara berkelompok  (Sojayapan & Khlaisang, 2018). Model 
pembelajaran Group Investigation mendorong siswa untuk menggunakan keterampilan 
berpikirnya dalam memecahkan setiap masalah yang diberikan. Siswa mencari sendiri 
sumber yang dapat dijadikan referensi untuk mencari solusi dari setiap masalah, kemudian 
mereka berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk sama-sama memecahkan masalah dan 
mencari solusi untuk selanjutnya dipresentasikan di depan kelas. Proses tersebut melatih 
setiap siswa untuk dapat meningkatkan keterampilan kritisnya, dan di dalamnya terdapat 
interaksi antara setiap siswa mahasiswa sehingga mereka berusaha untuk menyampaikan 
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pendapatnya sebagai kontribusi terhadap kelompoknya (Sugiharto, 2020). 
Kegiatan belajar mengajar pada tingkat perguruan tinggi sudah seharusnya dilakukan 

dengan menerapkan pendekatan yang berpusat pada mahasiswa. Sehingga mendorong 
mahasiswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hasil belajar mahasiswa menjadi 
salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran. Salah satu indikator keberhasilan 
proses pembelajaran dalam satu mata kuliah adalah hasil belajar mahasiswa. Maka hasil 
belajar menjadi komponen yang penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya seorang 
dosen dalam menyampaikan materi perkuliahan didalam kelas. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada proses pembelajaran mata kuliah 
Biomekanika Olahraga, mahasiswa dirasa masih kurang dalam partisipasi belajarnya. 
Terlihat Ketika dosen membuka sesi diskusi, hanya sedikit mahasiswa yang merespon. 
Hanya beberapa mahasiswa yang berani bertanya dan menjawab beberapa pertanyaan yang 
diberikan dosen atau teman kelasnya. Setiap akhir sesi pertemuan perkuliahan, dilakukan 
penilaian untuk mengetahui pemahamandan hasil belajar mahasiswa. Sebagian besar 
mahasiswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal tersebut merupakan masalah yang harus 
segera diatasi. Masalah-masalah tersebut terjadi salah satunya adalah karena dosen 
menggunakan model pembelajaran konvensional dan tidak menerapkan pendekatan yang 
berpusat pada mahasiswa. Sehingga mahasiswa hanya mendengarkan dosen menyampaikan 
materi, namun dosen tidak mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap materi 
yang sedang disampaikan. Perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang telah dijelaskan. 

Masalah yang berkaitan dengan keaktifan mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa 
harus diselesaikan agar kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap keaktifan 
mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran mata kuliah Biomekanika 
Olahraga.  

Metode  

Metode ini opsional untuk artikel penelitian asli. Metode ini ditulis secara deskriptif  
dan harus memberikan pernyataan tentang metodologi penelitian. Metode ini sebisa  
mungkin memberikan ide kepada pembaca melalui metode yang digunakan. Metode ini  
opsional, hanya untuk artikel penelitian asli. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu; perencanaan, pelaksanaan, observasi dan tahap refleksi 
(Fraenkel et al., 2012). Keempat tahapan tersebut disebut satu siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Kepelatihan Olahraga Universitas Negeri Semarang semester 6 yang berjumlah 
35 orang terdiri dari 25 orang laki-laki dan 10 orang perempuan pada mata kuliah 
Biomekanika Olahraga. Peran peneliti pada penelitian ini adalah sebagai dosen, perencana 
dan juga pelaksana kegiatan penelitian. Peneliti  membuat rencana kegiatan dan tindakan 
yang akan diberikan, melaksanakan kegiatan dan tindakan kepada subjek, melakukan 
observasi kepada subjek, mengumpulkan dan menganalisis data, melaporkan hasil 
penelitian yang sudah dilaksanakan. 

Peneliti merencanakan kegiatan dan tindakan yang akan dilakukan, diantara adalah 
menyusun satuan acara perkuliahan atau langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Group Investigation. Selanjutnya, peneliti berperan sebagai dosen, 
melakukan tindakan sesuai dengan yang sudah direncanakan, yaitu melaksanakan 
pembelajaran mata kuliah Biomekanika Olahraga menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation. Peneliti melakukan pengamatan atau observasi terhadap jalannya 
proses pembelajaran, mengamati aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa selama 
pembelajaran berlangsung, mencatat dan menilai keaktifan mahasiswa, menilai hasil belajar 
mahasiswa melalui post-test yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini yaitu tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian ini adalah soal tes dan lembar observasi untuk menilai keaktifan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran. Analisis data dilakukan secara kuantitatif untuk mengetahui 



 
 

6 
 

keaktifan mahasiswa selama pembelajaran dan hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran biomekanika olahraga menggunakann model pembelajaran Group 
Investigation. 

Hasil  

Bagian ini adalah bagian terpenting dari artikel Anda. Analisis atau hasil penelitian  
harus jelas dan singkat. Hasilnya harus meringkas temuan (ilmiah) daripada memberikan  
data dengan sangat rinci. Harap sorot perbedaan antara hasil atau temuan Anda dan  
publikasi sebelumnya oleh peneliti lain. 

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil post-test pada setiap akhir siklus dan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti kepada subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus. Observasi dilakukan oleh peneliti untuk menilai aktivitas yang dilakukan 

oleh mahasiswa pada pembelajaran Biomekanika Olahraga. Lembar observasi digunakan 

oleh peneliti pada saat melakukan observasi. Data hasil observasi aktivitas mahasiswa pada 

siklus 1 menunjukkan bahwa 16 orang mahasiswa terdiri dari 12 orang laki-laki dan 4 orang 

perempuan berpartisipasi aktif dalam bertanya maupun menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan oleh dosen atau mahasiswa lainnya. Data tersebut menunjukkan presentase 

keaktifan mahasiswa pada siklus 1 sebesar 46%. Post-test dilakukan untuk mengetahui hasil 

belajar mahasiswa pada mata kuliah Biomekanika Olahraga. Hasil tes pada siklus 1 diperoleh 

nilai rata-rata 69, nilai terendah 50, nilai tertinggi 85. Mahasiswa mendapatkan nilai <70 

sebanyak 16 orang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Mahasiswa 

mendapatkan nilai 70 sebanyak 19 orang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 5 orang 

perempuan. Berdasarkan data tersebut, presentase ketuntasan pada siklus 1 adalah 45%. Data 

hasil belajar mahasiswa pada siklus 1 ditunjukkan pada table 1. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Mahasiswa Pada Siklus 1 

No Hasil Belajar Skor 

1 Nilai Terendah 50 

2 Nilai Tertinggi 85 

3 Rata-rata 69 

4 Ketuntasan 45% 

 

Setelah dilakukan observasi dan refleksi pada siklus 1, maka diputuskan untuk 

melaksanakan siklus 2. Observasi terhadap aktivitas mahasiswa pada siklus 2 menunjukaan 

bahwa 27 mahasiswa terdiri dari 19 orang laki-laki dan 8 orang perempuan berpartisipasi 

aktif dalam bertanya maupun menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh dosen atau 

mahasiswa lainnya pada saat pembelajaran berlangsung baik pada sesi diskusi kelompok 

maupun pada sesi tanya jawab. Berdasarkan data tersebut, tingkat keaktifan mahasiswa pada 

siklus 2 sebesar 77%. Pos-test yang dilakukan pada siklus 2 untuk mengetahui hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah Biomekanika Olahraga diperoleh nilai rata-rata 74, nilai 

terendah 60, nilai tertinggi 90. Mahasiswa mendapatkan nilai <70 sebanyak 10 orang terdiri 

dari 7 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Sedangkan mahasiswa mendapatkan nilai 70 

sebanyak 25 orang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Sehingga 

presentase ketuntasan sebesar 71%. Data hasil belajar mahasiswa pada siklus 2 ditunjukkan 

pada table 2. 

 

 Tabel 2. Hasil Belajar Mahasiswa Pada Siklus 2 

No Hasil Belajar Skor 

1 Nilai Terendah 60 
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2 Nilai Tertinggi 90 

3 Rata-rata 74 

4 Ketuntasan 71% 

 

Terdapat perbedaan keaktifan mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa dalam 

pembelajaran mata kuliah Biomekanika Olahraga pada siklus 1 dan siklus 2. 

Perbedaan tingkat keaktifan mahasiswa antara siklus 1 dan siklus 2 ditunjukkan pada 

gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tingkat Keaktifan Mahasiswa 

 

Perbedaan hasil belajar antara siklus 1 dan siklus 2 ditunjukkan pada gambar 2 

berikut. 

 
Gambar 2. Hasil belajar mahasiswa siklus 1 dan siklus 2 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang juga juga bertindak sebagai dosen pada 

saat kegiatan pembelajaran mata kuliah Biomekanika Olahraga, mahasiswa cenderung pasif. 

Hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh dosen. Sikap mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran kurang aktif. Hanya sedikit mahasiswa yang mau berbicara, 

bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen. Selain itu, hasil tes pada 

setiap akhir pembelajaran hanya sebagian kecil mahasiswa yang mendapatkan nilai di atas 

KKM. Ini menjadi perhatian bagi peneliti untuk menyusun strategi sehingga pembelajaran 

menjadi lebih hidup melalui keaktifan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran dan 

juga untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Masalah tersebut menjadi dasar peneliti 
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dalam menerapkan model pembelajaran Group Investigation dalam pembelajaran mata 

kuliah Biomekanika Olahraga. Penerapan model pembelajaran Group Investigation dipilih 

sebagai strategi dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran Group Investiagion merupakan model pembelajaran 

yang mengharuskan mahasiswa belajar Bersama dalam kelompok kecil (Slavin, 1995). 

Mahasiswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk mencari sendiri materi perkuliahan sesuai 

dengan tugasnya masing-masing. Harapannya adalah mahasiswa dengan tugas dan tanggung 

jawabnya masing-masing lebih proaktif dalam mencari informasi tentang materinya dan 

berdiskusi dengan teman-teman dalam kelompoknya. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama di siklus 1, proses 

pembelajaran tidak berbeda jauh dari pertemuan-pertemuan seperti biasanya. Ini terjadi 

karena mahasiswa masih belum terbiasa melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation. Mahasiswa secara individu terlihat kebingungan dalam 

menjalankan tugas yang telah dibagikan oleh kelompoknya. Salah satu penyebabnya adalah 

penjelasan terkait cara kerja dalam mengerjakan tugas kelompok yang dijelaskan oleh dosen 

kurang dipahami oleh mahasiswa. Terlihat sebagian besar kelompok yang banyak bertanya 

mengenai prosedur pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap kelompok. Pada 

Siklus 1 mahasiswa masih belum bekerja secara mandiri untuk menyelesaikan tugas yang 

telah didapatkan di kelompoknya masing-masing. Masih terdapat banyak mahasiswa yang 

mengandalkan teman dalam kelompoknya untuk mengerjakan tugasnya. Salah satu 

penyebabnya adalah mahasiswa tersebut tidak terlalu memahami tugas atau materi yang 

diberikan kepadanya, sehingga bukannya bertanya tetapi justru meminta temannya untuk 

menyelesaikan pekerjaanya. Setiap kelompok hanya 1 atau 2 orang saja yang benar-benar 

mengerjakan tugas kelompoknya. Sementara yang lain hanya formalitas dalam mengerjakan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

Presentasi setiap kelompok dilakukan sebagai laporan atas hasil kerja setiap 

kelompok untuk selanjutnya dikomentari dan didiskusikan bersama. Pada sesi presentasi, 

hanya beberapa orang yang terlihat menguasai materi presentasi, sementara sisanya hanya 

membaca apa yang ada pada slide powerpoint tanpa menjelaskan apapun. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hanya Sebagian kecil anggota kelompok yang benar-benar 

mengerjakan tugasnya dengan baik. Sementara sisanya hanya sebagai pelengkap saja tanpa 

mengerti apa yang dipresentasikan oleh kelompoknya. Penyebab lainnya adalah, mahasiswa 

belum terbiasa tampil dan berbicara di depan kelas, sehingga mereka hanya membaca apa 

yang ada dalam slide tanpa menjelaskan maksud dari tulisan yang ada pada slide. 

Hasil pengamatan tingkat keaktifan mahasiswa pada pertemuan pertama siklus 1 

belum sesuai yang diharapkan. Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation, pada kegiatan inti mahasiswa yang aktif bertanya dan aktif berdisuksi 

hanya sebagian kecil. Tercatat hanya 8 orang mahasiswa yang aktif bertanya maupun 

menjawab setiap pertanyaan yang diajukan dosen ataupun mahasiswa dari kelompok lain. 

Mahasiswa lain hanya mengikuti instruksi yang diberikan oleh ketua kelompoknya. Namun 

tidak memiliki inisiatif dalam mencari dan mengerjakan tugas yang sudah diberikan. 

Antusiasme dalam menyelesaikan tugas juga rendah. Sesi presentasi dan evaluasi hasil 

penampilan setiap kelompok diharapkan menjadi sesi yang dapat memperlihatkan keaktifan 

mahasiswa. Namun pada kenyataanya sesi tersebut tidak direspon oleh seluruh mahasiswa. 

Mahasiswa masih ada yang tidak mau berbicara, bahkan ada mahasiswa yang tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh dosen. Pada siklus 1, keaktifan mahasiswa masih 
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di bawah 50%. Artinya, pembelajaran menggunakan model pembelajaran group 

investigation masih belum berdampak pada keaktifan mahasiswa. Hal tersebut terjadi karena 

beberapa faktor. Mahasiswa masih kebingungan dalam melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Group Investigation karena model pembelajaran Group 

Investigation baru diterapkan di kelas tersebut. Sebelumnya, mahasiswa belum pernah 

melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Group Investigation. 

Mahasiswa lebih terbiasa menggunakan metode ceramah yang dilakukan oleh dosen. Kurang 

mendetail penjelasan tentang prosedur perkuliahan menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation menjadi faktor selanjutnya yang membuat mahasiswa masih kurang 

aktif dalam pembelajaran. Hal ini diketahui ketika peneliti bertanya pada akhir siklus satu 

kepada beberapa mahasiswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.  

Pertemuan kedua pada siklus 1 terdapat peningkatan keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran. Terlihat dari mahasiswa yang aktif bertanya dan menjawab pada saat 

mengerjakan tugas dan pada saat sesi presentasi. Jumlah mahasiswa yang bertanya sedikit 

bertambah dari pada pertemuan pertama. Jumlah mahasiswa yang aktif pada pertemuan 

kedua adalah 11 orang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Mahasiswa 

tersebut aktif dalam berdiskusi dengan kelompoknya. Namun hal tersebut belum maksimal, 

karena jumlah mahasiswa yang tidak aktif lebih banyak dari pada jumlah mahasiswa yang 

aktif bertanya dan menjawab. Mahasiswa sebagian besar belum memiliki keberanian untuk 

mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan pada sesi diskusi. Ketika diberikan 

pertanyaan oleh dosen atau mahasiswa dari kelompok lain, hanya sebagian kecil yang 

merespon pertanyaan tersebut. Selain itu, mahasiswa belum terbiasa melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model Group Investigation dengan pendekatan Student 

Centered Learning. Sehingga seluruh aktivitas mahasiswa harus ditentukan oleh dosen. 

Hasil observasi pada pertemuan ketiga di siklus 1 menunjukkan bahwa jumlah 

mahasiswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa lain 

ataupun dosen adalah 13 orang mahasiswa terdiri dari 9 orang laki-laki dan 4 orang 

perempuan. Secara keseluruhan, jumlah mahasiswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran 

pada siklus satu adalah 16 orang mahasiswa terdiri dari 11 orang laki-laki dan 5 orang 

perempuan. Selama siklus 1 dilaksanakan hanya 16 orang mahasiswa yang terlihat aktif 

dalam berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing, memberikan saran dan masukan 

pada kelompoknya, mau bertanya dan menjawab pertanyaan pada sesi tanya jawab. Terdapat 

7 mahasiswa terdiri dari 5 orang laki-laki dan 2 orang perempuan yang selalu bertanya dan 

menjawab pada setiap pertemuan selama siklus 1. Berdasarkan data tersebut, keaktifan 

mahasiswa pada siklus 1 sebesar 46%. Maka harus ada evaluasi dan perbaikan pada siklus 

berikutnya, agar mahasiswa memahami prosedur pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation. Penjelasan terkait prosedur pembelajaran harus 

diperbaiki dan dosen memastikan bahwa seluruh mahasiswa memahami prosedur 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dosen perlu memotivasi mahasiswa agar lebih aktif 

dalam bertanya maupun menyampaikan pendapatnya. Pada kegiatan observasi, dosen harus 

memastikan mahasiswa mengerjakan tugasnya dan memberikan bantuan apabila mahasiswa 

mengalami kesulitan. 

Data hasil belajar mahasiswa diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada setiap akhir 

siklus. Tes essay digunakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar 

mahasiswa pada pembelajaran Biomekanika Olahraga pada siklus 1 menunjukkan nilai rata-

rata 69. Nilai tersebut di bawah kkm yaitu 70. Sementara itu, jumlah mahasiswa yang 
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mendapatkan nilai kkm ataupun di atasnya sebanyak 45%. Berarti total 55% mahasiswa 

mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini harus menjadi perhatian agar pada siklus 

berikutnya, hasil belajar mahasiswa meningkat. Hasil belajar mahasiswa yang rendah 

disebabkan oleh mahasiswa yang tidak memahami materi dan tugas yang dijelaskan oleh 

dosen. Penjelasan yang kurang mendetail menjadi salah satu faktor penyebab mahasiswa 

tidak memahami materi. Selanjutnya, mahasiswa tidak mengerjakan tugas dengan sungguh-

sungguh dan mengandalkan ketua kelompoknya masing-masing. Terbukti pada sesi 

presentasi, mahasiswa tidak melakukan presentasi dengan baik karena tidak menguasai 

materinya masing-masing. Ketika kelompok lain bertanya mengenai materi yang 

disampaikan, tetapi mahasiswa tersebut tidak bisa menjawab. 

Kegiatan observasi dilakukan dengan melihat dan memperhatikan setiap tindakan 

yang dilakukan oleh mahasiwa pada proses pembelajaran. Hasil pengamatan yang dilakukan 

selama proses pembelajaran dalam aktivitas yang berkaitan dengan keaktifan mahasiswa, 

siklus 2 terlihat lebih baik. Dosen menjelaskan prosedur pembelajaran dengan jelas dan 

mudah dipahami oleh mahasiswa. Mahasiswa juga lebih memahami prosedur pembelajaran 

dan tugas yang harus dikerjakan. Sehingga mahasiswa juga memahami setiap materi yang 

menjadi tanggung jawabnya. Proses pembelajaran pada siklus 2 menunjukkan peningkatan 

pada keaktifan mahasiswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa jumlah masiswa yang aktif 

mengikuti pembelajaran pada siklus 2 adalah 27 mahasiswa terdiri dari 19 orang laki-laki 

dan 8 orang perempuan. Mahasiswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran Group 

Investigation. Dosen melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah dalam 

model pembelajaran Group Investigation. Mahasiswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi 

dan berani menyampaikan setiap pendapatnya. Hasil pengamatan pada siklus 2, keaktifan 

mahasiswa mengalami peningkatan yaitu 77%. Lebih baik dari pada siklus 1 yang 

menunjukkan keaktifan mahasiswa sebanyak 46%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran mata kuliah 

Biomekanika Olahraga menggunakan model pembelajaran Group Investigation.   

Tes akhir pada siklus 2 dilakukan untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa selama 

proses pembelajaran mata kuliah Biomekanika Olahraga menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation. Hasil belajar mahasiswa pada siklus 2 menunjukkan nilai rata-rata 74 

dengan nilai terendah yang didapat mahasiswa adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 90. Nilai 

rata-rata pada siklus 2 lebih baik dari pada nilai rata-rata siklus 1 yaitu 69. Artinya, ada 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa pada siklus 2. Ketuntasan hasil belajar 

mahasiswa pada siklus 2 adalah 74%. Lebih tinggi dari pada ketuntasan hasil belajar 

mahasiswa pada siklus 1 yaitu 45%. Hasil belajar mahasiswa pada siklus dua mengalami 

peningkatan, terbukti dengan nilai rata-rata pada siklus 2 lebih tinggi dari pada siklus 1. 

Selain itu, jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai tes di atas KKM ssebanyak 74%. 

Dengan demikian, model pembelajaran Group Investigation meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa pada pembelajaran mata kuliah Biomekanika Olahraga. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua 

siklus. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan. Setiap akhir siklus dilakukan 

wawancara kepada mahasiswa untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Berdasarkan hasil 

temuan pada saat wawancara, pembelajaran mata kuliah Biomekanika Olahraga 

menggunakan model pembelajaran Group Investigation, meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi perkuliahan yang sedang dipelajari. Mahasiswa lebih 
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bertanggung jawab dengan tugasnya untuk mencari sendiri materi yang sedang dipelajari. 

Hal tersebut berdampak pada hasil belajar mahasiswa yang meningkat jika mahasiswa lebih 

terbiasa belajar menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Berdasarkan hasil 

wawancara, mahasiswa merasa lebih semangat dalam perkuliahan. Lebih semangat untuk 

berdiskusi mengenai materi yang sedang dipelajari. Mahasiswa lebih berani dalam 

menyatakan pendapat dan berani untuk bertanya kepada kelompok lain yang sedang 

melakukan presentasi. Hal tersebut dipengaruhi oleh keterampilan berpikir kritis yang 

dirangsang melalui model pembelajaran Group Investigation, sehingga mahasiswa lebih 

berani dalam bertanya maupun menyatakan pendapat (Muhdhar et al., 2016). Maka, kondisi 

perkuliahan lebih hidup karena mahasiswa lebih aktif dalam pembelajaran Biomekanika 

Olahraga menggunakan model pembelajaran Group Investigation. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dan dihentikan pada siklus 2 karena dirasa 

cukup untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar mahasiswa melalui model 

pembelajaran Group Investigation. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa 

model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar (Boari et al., 

2023; Ferry, 2022). Model pembelajaran Group Investigation merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model pembelajaran yang berpusat kepada 

mahasiswa mengarahkan mahasiswa untuk mempersiapkan materi pembelajaran sebelum 

dimulai dan mahasiswa lebih siap dan memahami materi pembelajaran (Sutisyana et al., 

2023). 

Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation meningkat. Penelitian ini memberikan dukungan penelitian sebelunya, bahwa 
model pembelajaran Group Investiagtion dapat meningkatkan motivasi mahasiswa 
sehingga mahasiswa lebih semangat dan lebih aktif dalam perkuliahan. Keaktifan ini 
ditandai dengan berani bertanya dan menyampaikan pendapatnya jika ada pernyataan yang 
tidak sesuai yang disampaikan oleh anggota kelompok lain dalam menyampaikan materi. 
(Geok et al., 2010; Sojayapan & Khlaisang, 2018). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Group Investigation meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam melaksanakan 

pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran Group Investigation juga meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa. Terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke 

siklus 2. Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk guru maupun dosen sebagai solusi 

permasalahan keaktifan mahasiswa dan hasil belajar mahasiswa.  
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